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Sejuta Rumah Belum Maksimal

Pembangunan Rusunawa Tidak Lebih dari 10 Persen

JAKARTA, KOMPAS — Pemerintah dinilai belum
maksimal menjalankan program sejuta rumah yang
tshun ini memasuki tahun ketiga. Untuk itu,
pemerintah pun diharapkan fokus pada penyediann
rumah umum berupa rumah susun sederhana sewa,

bukan rumah komersial.

Unituk itu, peaguatan Peram
Forumnas perlu dilakukan se-
bagai garda terdepan penyodisan
rumah bag) masvarakat berpeng-
hasilan rendale

“Sudal banyak program yany
diluncurkan obeh pemerintah se-
jak duhy. Namun, untuk masalah
popan, kita masih belum mer
defcs, Khvusass svtuke muasyarakat
berpenghasilun  rendahi, negara
wajib hadir, tidak bisa hanya
mengindulkan swasta,” kata Ke
tun Umum Lembagn Pengkajian
Pengembungan Perumahan dan
Porkotaan Indonesia Zolf) Syarif
Kota, Mimggon (V). hetika da-
hubuigg di Jakarta

Memrut Zalll, prograen scjutsa
rumah  semestings  difakokan
oleh pemerintah metalui Perum
Porummnas, bukan dengan meng-
undalkan  swasta. Jtu  karena
Perum Perummas didisikan un-

fuk mesjalunkn Pasal 33 Un
dong-Undlang Dasar 1945, s
mentara swasta pada cdissrmyn
mencant keuntusgan. Maka, Jika
turget pemerintal ingin mengu
rangi angha kekurangsn rumah
(bockivg) yang Jumlahnys 135
Juta unit, yvamg scharvsova berada
di depun odalahy Perum Perum
nas. Adsgun angdo Rekurangan
rumah berdusarkan kepenghuni-
an scehesar 7,6 juta unit,

Secara wrplsaly, pengajar Se
kolah  Amsitektur  Perencansan
dan Pengembangan Institut Tek
nologl Bandung, M Jehansysh
Sirvgar, metgidakan, arah kobi-
Jalam pemerintah masth belum
Jebw Kebiodon pemblaysan pe
nuvaban dalam program sejuta
rumalks, seperti fasilitas likuiditas
pemblaynan peramahan (FLEPP),
subeidi sclisih bungs, dan ban
tuan uang moka, merupakan e

hejakan untuk mendocong rumab
homersial, bukan ramah wmum
(puatalic housing).

Padahal, ketersedusan rusuns
wn akan kebib cepat mergurang
ungls  bucking karenn sifatnya
mussal dengan sistem sewa yang
terjangdcan. Masyarakont berpong-
hasilan rendoh ticdak harus imom-
bels, tetapi bisa menyewa

“Kebijakan untuk ramah ko-
mendal tidak akon efeldsl me-
ngarung hocklog karena fiskal
pemoenintuh torbatss. Paling ha-
ma bhim membinyal  sampad
100000 umit per tabun” kata
Jehansynh

Menurit Jehansyah, Rencana
FPembangunan Jangha Menengah
Nistonal  (RPIMN)  2015-2019
menangetkan pembangunan re-
sunawn sebanyak 550000 unit.
Noamun, dslam ths tabun i
yung soclah terbangun tidak lebih
durd 10 persen atan sekitar 53000
unit. Kazenn itu, wokust pom
beayuan rumah dibarapkan daput
defolcusian membangun rusuns
wen dalum skala besar dl kswasan
peskolsan

“Program sejutn runsad jangan
Iasva fokus pada pemblavaan
pesumahan  komersial,  tetapd
jugs untuk membangun rumab

umum, seperti rusunawn, Kalso
pemblaynsn perunahan ramah
komersial ity, sama dengan sub-
sidi ke pengembung,” ujumys

Untuk Perum Perumnas, k-
jut  Jebassyah, dulw  Perum
Perummas  diben  kewenangan
untak mengembangdomn Krwesan
siap bangun (kimiba) yang ke-
madian menjadl cikal bakad la
wasan barw sepert! Dopok dan
Klender. Kini, pemenintah mesti
memberi kewesungun dun du
Rungan darss agar Perum Ferum-
nos dapnl berperun  mengem-
hangkan kasiha dan menyedio
o perumalsan rakyst

Alokasi meningkat

Sementars I, Direltur Jon-
deral Pembimysan  Perumalan
Kementerian Pekeraan Umum
dan Perumahan Bakyat Syueef
Burbunaddin  mengataln, alo-
kasi anggaran dari Anggnran Pen
dupatan dan Belunja Nogarn un
tuk pembomgunan rumah sesun
sederhana sewn meningkut hing
ot kal lipat

"Dalam tigs tabun terabdhir ini
agguunnys mencapai ftp 4 tri
thun setiap tabi, Duly bigsanyn
hunyu sekitar Bp | triliun” kata
Syarif

Meskipun 8 dulum RPIMN
2005-2019 direncanakan pemba-
ngunan S50000 unit rustanaws,
lanjut Syarif, jumlah tersebut t
dak hamya berssal darl APBN
saja, tetapl jugn dari APED dan
masyarakat. Setinp talwrn, sejk
2005, seldtur 10000 rasuniws
telah dibangun meski pada 2016
lale hanys sekitar 7000 unit
Himgga akbir tabun ind ditar
gethan rusunowa yung dibungun
selitar L1000 unit dengan 7500
unit berada 4 Kemayoran, ts-
Karta, yung mantl akan difung
st menjids wisena atlet

Torkalt dungan amanat Por-
aturan  Pemerintah Nomor 64
Tahun 2016 tentang Pembungsn-
un Peramahan Masyarakot Ber
penghasilan Reodah Pusal 23 un-
tuk membentuk tim koonfinasi
percepatan  pembangunan, e
murut Syarif, hal itu teloh di-
sepakati dengan membentuk tim
lintss keenenterian berdasar ke
potusan  Monteri  Koordinator
Perekanamian.

“Agar lobih cupat, tim dibentuk
dulu sembari menunggs Serbat-
mym  keputusun  presiden  yang
menjadi dassr tim  koondinas
perceputan pembangunan.” ugr
Syunif, (NAIY)

Pemerintah dinilai belum maksimal menjalankan program sejuta rumah yang tahun ini
memasuki tahun ketiga. Untuk itu, pemerintah pun diharapkan fokus pada penyedian
rumah umum berupa rumah susun sederhana sewa, bukan rumah komersial dan
program yang diluncukan oleh pemerintah
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Pembangunan infrastruktur menjadi prioritas di masa pemerintahan Joko Widodo-Jusuf
Kalla pada 2015-2019. Proyek-proyek seperti jalan, jembatan, tol, pelabuhan, bandara,
dan jalur KA mendapat perhatian lebih karena pemerintah ingin mengerek naik daya
saing dan mengurangi kesenjangan antar wilayah. Apabila kelak seluruh proyek
tersebut rampung pada waktunya, itu akan dapat menekan kesenjangan sosial
ekonomi masyarakat selain meningkatkan konektivitas antarwilayah
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